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SUMMARY

ALIFAH CHAIRUN NISA. Pathogenicity of Entomopathogenic Fungus
Isolates from South Sumatra Cultivated in Liquid Media against Spodoptera
frugiperda Larvae (Supervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) was a pest
originating from America that had spread to other countries and caused many
maize yield losses. To control S. frugiperda, entomopathogenic fungi could be
used. Entomopathogenic fungi was biological control that could infected insects.
Therefore, this study aimed to determined the pathogenicity of entomopathogenic
fungi isolates from South Sumatra from maize root soil and infected S. frugiperda
larvae from South Sumatra used liquid media culture against S. frugiperda larvae.

This study was conducted at Entomotology Laboratory of Plant Pests and
Diseases Departement, Plant Protection Study Program, Agriculture Faculty of
Sriwijaya University from March to November 2020. This study used isolates
obtained from root soil and infected larvae from South Sumatra. Then, the
pathogenicity test used a completely randomized design (CRD) used an incubator
with 25 °C temperature and 97% relative humidity (RH). This study was
conducted using 12 treatments which were repeated 3 times and observed for 12
days.

The results obtained 11 isolates of Beauveria sp. namely LtTpOl, TaTsOl,
TaAIPA, TaSkPA, TaBrPGA, TaCjPGA, LtApPGA, LtKrLH, TaTtLH,
TaLmME, TaPsBA bred in GYB (Glucose Yeast Broth) from root soil and
infected larvae in South Sumatra. Macroscopically, Beauveria sp. colony had
white upper surface and yellow bottom surface. The older colony isolate would be
thicker and yellowish white.

The highest mortality of S. frugiperda larvae with the shortest LT50 and
LT95 were TaAIPA isolates (62.67%) with LTsy and LTgs, namely 8.32 days and
16.94 days. The isolate that had the most influence on leaf area eaten was
LtApPGA with 5.22 cm?head on the last observation days. The lowest percentage
of imago appearing were TaLmME (25.33%) and LtKrLH (33.33%). The lowest
percentage of pupae that appeared came from TaLmME isolates (25.33%) and
LtKrLH (33.33%). The highest percentage of abnormal imago came from
TaCjPGA isolates (22.22%), and the highest percentage of abnormal pupae came
from TaSkPA isolates (26.67%). The lowest pupal weight was TaTtLH (118.33
mg / head) and the smallest pupal length was TaBrPGA (1.20 cm / head).

The conclusion of this study was the entomopathogenic fungi that were
cultured in liquid media came from the Beauveria genus. The most pathogenic
isolate was TaAIPA with the mortality of S. frugiperda larvae (62.67%) and the
shortest LTso and LTgs were 8.32 days and 16.94 days. The second most
pathogenic isolate that had S. frugiperda larvae mortality was TaTsOi (62.67%)
and the shortest LTso and LTgs were 8.67 days and 17.30 days.

Keywords: Spodoptera frugiperda, entomopathogenic fungi, Beauveria sp.



RINGKASAN

ALIFAH CHAIRUN NISA. Patogenesitas Isolat Jamur Entomopatogen Asal
Sumatera Selatan yang Dibiakkan di Media Cair terhadap Larva Spodoptera
frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) (Lepidoptera:Noctuidae) adalah hama
yang berasal dari Amerika yang telah menyebar ke Negara-negara lainnya dan
banyak menyebabkan kehilangan hasil untuk komoditas jagung. Untuk
mengendalikan S. frugiperda bisa digunakan jamur entomopatogen. Jamur
entomopatogen adalah jamur yang dapat menginfeksi serangga dan merupakan
pengendalian hayati. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menentukan
patogenesitas isolat jamur entomopatogen asal Sumatera Selatan yang berasal dari
tanah perakaran jagung dan larva S. frugiperda yang terinfeksi asal Sumatera
Selatan dengan biakan media cair terhadap larva S. frugiperda.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomotologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan. Program Studi Proteksi Tanaman. Fakultas
Pertanian. Universitas Sriwijaya dari bulan Maret hingga November 2020.
Penelitian ini menggunakan isolat yang didapat dari tanah perakaran dan larva
terinfeksi asal Sumatera Selatan. Kemudian, uji patogenisitas menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan inkubator dengan suhu
25°C dan kelembaban relative (RH) 97%. Penelitian ini telah dilakukan
menggunakan 12 perlakuan yang diulangan sebanyak 3 kali dan diamati selama
12 hari.

Hasil penelitian diperoleh 11 isolat Beauveria sp. yaitu LtTpOl, TaTsOl,
TaAIPA, TaSkPA, TaBrPGA, TaCjPGA, LtApPGA, LtKrLH, TaTtLH,
TaLmME, TaPsBA yang dibiakkan di GYB (Glucose Yeast Broth) asal tanah
perakaran dan larva yang terinfeksi di Sumatera Selatan. Secara makroskopis
isolat Beauveria sp. memiliki permukaan atas koloni yang berwarna putih, dan
permukaan bawah berwarna kuning, dan semakin tua isolate tersebut, koloni akan
semakin menebal dan berwarna putih kekuningan.

Mortalitas larva S. frugiperda tertinggi dengan LT50 dan LT95 tersingkat
oleh isolat TaAIPA (62,67%) dengan LTsy dan LTgs yakni 8.32 hari dan 16.94
hari. Isolat yang paling berpengaruh terhadap luas daun yang dimakan adalah
LtApPGA dengan 5.22 cm%ekor pada hari terakhir pengamatan. Persentase imago
muncul yang paling rendah adalah TaLmME (25.33%) dan LtKrLH (33.33%).
Persentase pupa yang muncul yang paling rendah berasal dari isolat TaLmME
(25.33%) dan LtKrLH (33.33%). Persentase imago tidak normal yang tertinggi
berasal dari isolat TaCjPGA (22.22%), dan persentase pupa tidak normal yang
tertinggi berasal dari isolat TaSkPA (26.67%). Berat pupa yang terendah adalah
TaTtLH (118.33 mg/ekor) dan panjang pupa yang terkecil adalah TaBrPGA (1.20
cm/ekor).

Kesimpulan penelitian ini adalah jamur entomopatogen yang dibiakkan di
media cair berasal dari genus Beauveria. Isolat yang paling patogenik adalah
TaAIPA dengan mortalitas larva S. frugiperda dengan 62.67% dan LTsp dan LTgs
tersingkat yakni 8.32 hari dan 16.94 hari, dan isolat yang paling patogenik kedua
adalah TaTsOi dengan mortalitas larva S. frugiperda dengan 62.67% dan LTso dan
L Tos tersingkat yakni 8.67 hari dan 17.30 hari.

Kata kunci : Spodoptera frugiperda, Jamur entomopatogen, Beauveria sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jagung merupakan komoditas pangan yang banyak di budidayakan setelah

padi. Dalam pemenuhan kebutuhan komoditasnya, terdapat hambatan dan
rintangannya, yaitu serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah Satu
OPT yang ditemukan adalah Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) (Lepidoptera :
Noctuidae) berasal dari Amerika dan telah menyebar ke beberapa Negara
sehingga menyebabkan kehilangan hasil (Midega et al., 2018). Pada tahun 2016-
2017, S. frugiperda invasi ke Afrika bagian barat dan tengah(Goergen et al.,
2016) hingga dataran tinggi (lembab) dan dataran sedang (lembab menengah) di
Kenya dengan tingkat populasi masing-masing 75% dan 56%-63% (Groote et al.,
2020). Pada 2018, S. frugiperda menyerang Zimbabwe dengan kelimpahan ulat
grayak jatuh berkisar antara 13,7 hingga 33,3 larva per 30 tanaman, dengan
infestasi melebihi 94% dan tingkat kerusakan daun, sutera dan rumbai berkisar
antara 25 dan 50% (Chimweta et al., 2020). Di awal 2019, S. frugiperda telah
menyerang tanaman jagung di wilayah Sumatera (Maharani et al., 2019). Selain
tanaman jagung, S. frugiperda lebih menyukai di rerumputan untuk pakannya
sebagai membantu bagi perkembangan serangga (Dias et al., 2016). Selain itu S.
frugiperda tersebut juga menyerang beberapa tanaman lain, seperti kacang
tunggak, kacang tanah, kentang, kedelai, kapas, dll (Shylesha et al., 2018).

Untuk mengendalikan S. frugiperda perlu mengetahui infomarsi terkait
cara—cara pengendaliannya. Petani di Euthiopia (46%) menganggap bahwa
menggunakan insektisida kimiawi efektif untuk mengendalikan ulat grayak
(Kumela et al., 2018). Pestisida kimia juga dapat mempengaruhi genetik S.
frugiperda bila intensitas penggunaannya tinggi (Perez-zubiri et al., 2019). Oleh
karena itu, perlunya pengendalian dengan cara lain yang lebih efektif, yaitu
pengendalian hayati. Dalam pengendalian hayati dapat digunakan jamur
entomopatogen. Jamur entomopatogen adalah mikroorganisme yang berada di
mana — mana yang berfungsi untuk menyerang berbagai hama (Joshi et al., 2019).

Pengendalian hayati dengan menggunakan Beauveria bassiana dan Metarhizium
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anisopliae merupakan cara yang lebih aman daripada insektisida sintetik untuk
membunuh S. frugiperda (Ngangambe, et al., 2020). Banyak penelitian yang
menggunakan B.bassiana sebagai salah satu agen pengendalian hayati, Karena
sering ditemukan di alam dan banyak inangnya (Rogerio et al., 2018). Ada
berbagai Jamur Entomopatogen di dunia, yaitu B. bassiana di temukan di negara
USA, China, Germany, dan B. brongniartii yang ditemukan di Denmark dan
China, dan M. anisopliae yang ditemukan di Denmark (Augustyniuk-kram et al.,
2016). Selain itu, Entomophaga maimaiga yang ditemukan di Amerika(Dara et
al., 2019) . Di Argentina, ditemukan Beauveria sp. Dan Metarhizium sp. Yang
berasal dari tanah rizosfer tanaman hortikultura (Papura et al., 2019). Dan B.
bassiana dari tanah di Negara Kenya menyebabkan kematian 98,3% larva S.
frugiperda instar ketiga (Wanjiru et al., 2019). M. anisopliae direkomendasikan
sebagai pengendalian dari Spodoptera sp. (Husseini, 2019) dan Di Thailand M.
anisopliae juga digunakan sebagai pengendalian hama (Thaochan et al., 2017).

Di Sumatera Selatan di daerah dataran rendah dan dataran tinggi terdapat
jamur entomopatogen pada tanah perakaran, yaitu B. bassiana dan M. anisopliae
(Safitri et al., 2018). Filtrat dari jamur tersebut yang berasal dari Lahan basah
Sumatera Selatan yang ternyata dapat membunuh Spodoptera litura (Ayudya et
al., 2019) dan budidaya B. bassiana dengan media cair telah terbukti membunuh
98% larva S. litura (Gustianingtyas et al., 2020). Selain itu, ditemukan
Penicillium citrinum, Talaromyces diversus, B. bassiana, dan M. anisopliae yang
berasal dari Sumatera Selatan dapat membunuh S. litura (Herlinda et al., 2020).

Pada penelitian sebelumnya, menemukan Metarhizium sp. yang berasal dari
eksplorasi tanah di berbagai daerah di Sumatera Selatan yang dapat membunuh S.
frugiperda di Sumatera Selatan (Herlinda et al., 2020). Untuk itu perlu banyak
dilakukan eksplorasi lagi dari penelitian sebelumnya, supaya ditemukan
keanekaragaman genetik, sehingga didapatkan isolat yang lebih efektif. Pada
penelitian ini bukan hanya menemukan jamur entomopatogen dari tanah, tetapi
juga menemukan jamur entomopatogen yang berasal dari larva yang sakit. Untuk
itu dilakukan penelitian tentang patogenesitas isolat jamur entomopatogen yang
berasal dari larva S. frugiperda yang terinfeksi dan tanah perakaran jagung asal

Sumatera Selatan untuk pengendalian S. frugiperda.
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1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana patogenesitas isolat jamur entomopatogen yang berasal dari tanah

perakaran jagung dan larva S. frugiperda yang terinfeksi asal Sumatera Selatan

dengan media cair terhadap larva S. frugiperda?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk menentukan patogenesitas isolat jamur entomopatogen asal Sumatera

Selatan yang berasal dari tanah perakaran jagung dan larva S. frugiperda yang
terinfeksi asal Sumatera Selatan dengan biakan media cair terhadap larva S.

frugiperda.

1.4. Hipotesis Penelitian
Diduga isolat yang paling patogenik adalah adalah isolat yang diisolasi dari

larva terinfeksi di lapangan dibandingkan isolat yang berasal dari tanah perakaran

jagung.

1.5. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai

teknologi pengendalian hayati tentang jamur entomopatogen yang dapat

digunakan untuk pengendalian hama S. frugiperda pada tanaman jagung.
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